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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Kegiatan praktik pengalaman lapangan meliputi:

kegiatan di sekolah dan di ruangan BK. Layanan di kelas jika ada jam kosong
layanan tetap mengganti guru yang tidak hadir. Memberikan layanan individu
di ruangan BK atau ruangan lain (menangani siswa yang bermasalah).

Persepsi guru terhadap mahasiswa praktik pengalaman lapangan kurang aktif,
kurang memiliki komunikasi yang lebih baik.

Persepsi siswa terhadap mahasiswa praktik pengalaman lapangan lebih baik

mereka berharap bisa memasuki ke kelas.

. Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa yaitu kurangnya sosialisasi terhadap

tugas mahasiswa praktik pengalaman lapangan. Kurangnya pemahaman
sekolah terhadap peran praktik pengalaman lapangan sehingga persepsi negatif

yang ada tidak berubah.

B. Saran

1.

2.

Layanan dikembangkan, beri jam BK atau kegiatan lain

Sekolah perlu sosialisasi, kerja sama yang tepat tentang mahasiswa paraktik
pengalaman lapangan.

Siswa perlu dikenalkan terhadap layanan BK dan diubah persepsinya bukan

sebagai polisi sekolah.
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4. Mahasiswa praktik pengalaman lapangan diberi kegiatan untuk lebih

bersosialisasi dengan siswa dan guru lainnya sehingga mahasiswa lebih aktif.
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